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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis morfometrik, rantai nilai bisnis, serta hubungan kedua aspek ini
untuk kepiting bakau yang ditangkap nelayan di Kepulauan Mentawai. Metoda analisis morfometrik adalah
dengan membandingkan 10 karakteristik morfologis kepiting bakau. Metode analisa rantai nilai dilakukan
secara deskriptif kualitatif. Sumber informasi adalah informan yang ditentukan secara purposive.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik morfometrik kepiting bakau jantan berbeda nyata
(p>0,05) sedangkan pada betina ditemukan tiga karakter morfometrik yang tidak berbeda nyata (p>0,05)
yaitu T, PCL, dan TCL. Hasil tangkapan kepiting oleh nelayan dijual ke pengepul di Mentawai. Sebagian
dipasarkan ke konsumen lokal dan sebagian lagi dikirim ke penampung di Padang untuk selnjutnya diekspor
melalui Batam. Lebar karapas rata-rata kepiting bakau yang diperdagangkan di Tuapejat adalah 159,13 mm,
di Matobe 136,09 mm, dan di Katurei sebesar 112,58 mm. Menurut PERMEN KP No. 17 Tahun 2021
ukuran lebar karapas yang diizinkan untuk ditangkap adalah sebesar di atas 120 mm. Ini meunjukkan bahwa
ukuran kepiting bakau yang diperdangakan dari Katurei tidak sesuai dengan ketentuan di atas.

Kata kunci : Kepiting bakau, Morfometrik, dan bisnis kepiting.

PENDAHULUAN

Kepiting bakau (Scylla serrate) merupakan
jenis kepiting bakau yang termasuk ke dalam
famili portunidae di mana habitatnya adalah
daerah mangrove [1]. KKP menyatakan bahwa
kepiting-rajungan diharapkan nantinya dapat
merajai pasar ekspor dalam 5 sampai 10 tahun
mendatang [2]. Sejauh ini belum ada penelitian
tentang sumberdaya kepiting di Kepulaun
Mentawai baik pada aspek biologi maupun bisnis.
Penelitian ini bertujuan menganalisa karakteristik
morfometrik, pemetaan rantai nilai bisnis, serta
hubungan antara morfometrik dan pemetaan rantai
nilai  bisnis kepiting bakau di Kepulauan
Mentawai.

METODE
Pengukuran dan analisa morfometrik
dilakukan terhadap 90 specimen kepiting bakau yang
diperoleh dari 30 dari desa Tuapejat, 30 dari Matobe,
dan 30 dari Katurei. Metoda analisis morfometrik
adalah dengan membandingkan 10 Kkarakteristik

morfologis yaitu lebar karapas (L), panjang (P), tinggi
(T), optical groove widths (OGW), panjang capit
(chela) sebelah kanan (PCR), panjang schela sebelah
kiri (PCL), panjang profundus sebelah kanan (PPR),
panjang profundus sebelah kiri (PPL), tinggi chela
sebelah kanan (TCR). tinggi chela sebelah kiri (TCL).
Analisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
piranti SPSS versi 29.

Metode penentuan responden atau informan
untuk analisa rantai nilai bisnis penangkapan kepiting
ditentukan secara purposive melalui pendekatan bola
salju (Snowball Approach). Mereka adalah nelayan
penangkap kepiting sebanyak 14, pedagang pengepul
sebanyak 4 dan konsumen 2 orang. Analisis dilakukan
secara deskriptif kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis karakteristik morfologis disajikan pada
Tabel 1. Pada 10 karakter morfometrik kepiting bakau
jantan yang dianalisis menggunakan One-way
ANOVA menunjukkan hasil yang berbeda nyata
(P>0,05) sedangkan pada kepiting betina diperoleh 3
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karakter yang tidak berbeda nyata (p>0.05) yaitu (1)
T (2) PCL (3) TCL.
Tabel 1. Data karakteristik kepiting bakau betina

karakter kepiting bakau dari ukuran spesies, baik
secara sebagian maupun seluruhnya [5]. Lokasi
penelitian ini masih termasuk dalam Zona Konservasi

Ciri Lokasi dan perikanan tangkap berdasarkan hasil analisis
fenotopik Tuapejat Matobe Katurei PZWP3K [6]
L (1) 153.99+35.43"  129.67+18.28%  113.97+14.092
P (2) 99.22+21.65° 84.58+11.722 74.39+10.342 KESIMPULAN DAN SARAN
T(3) 15.84+4.952 19.45+26.43 2 12.73+10.342 Pada 10 karakteristik yang dltelltl, ditemukan
OGW (4) 382945295 344447 29 30.7943.47 2 tiga k_arakteristik do_mi_nan sebagai_ pembeda utama.
PCR (5) 75 99414, 645 67 640,14 50 6647 55° I':’a}da jantan karakteristik morfologis pembeda utama
e i e ini adalah PCL, L, dan PCR. Sedangkan pada betina
PCL(6) 76.20+13.32*  68.75+10.82%  397.41#1301.79° aqa|ah L, PCR, dan P. Karakteristik morfometrik
PPR (7) 53.90+13.73° 48.52+9.26" 39.07£6.372  kepiting bakau betina tidak berbeda nyata (p>0.05)
PPL (8)  55.03+13.82°  47.56+11.14°  38.00+6.36 pada ciri fenotipik tinggi karapas, PCL dan TCL.
TCR (9) 38.96+9 54 33.46+7 50 28.02+6.92 2 Hasil tangkapan nelayan dijual ke pengepul untuk
diteruskan kepada konsumen dan penampung di
TCL (10) 39.96+9.952 30.12+6.522 188.56+632.54 2 . . .
Padang untuk tujuan ekspor, dimana harga jual
Bobot(11) 690.13+395.48°  369.40178.15°  259.53+88.60° dipengaruhi oleh bobot per ekor kepiting.
Keterangan : Rataan +SD (n = 45) dengan huruf superscript

yang berbeda menunjukan berbeda nyata (p<0,05) dan huruf
superscript yang sama menunjukan tidak berbeda nyata (p>0,05)

Kemudian pada karakter dominan pembeda sifat
ditemukan tiga faktor pembeda utama secara
berurutan antara kepiting bakau jantan dan betina
adalah PCL, L, PCR dan L, PCR, P. Hal ini diduga
karena capit memungkinkan digunakan untuk
menyerang musuh dan merobek makanan [3].
Kemudian pada kepiting betina asupan makanan lebih
banyak untuk moulting dan proses kematangan gonad
(bertelur)[4].

Pada tingkat kekerabatan kepiting bakau antar
lokasi penelitian diperoleh bahwa kepiting bakau dari
desa Matobe dan Katurei memiliki kekerabat yang
lebih dekat. Hal ini terlihat pada hasil analisis
diskriminan pengelompokan seperti pada Gambar 1.

Canonical Discriminant Functions

Function 2
o

Function 1
Gambar 1. Hasil analisis diskriminan pengelompokkan
kepiting bakau
Hal ini diduga karena ukuran morfometrik yang
diperoleh antara kedua lokasi memiliki kesamaan,
selain itu isolasi geografis dapat mempengaruhi
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